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ABSTRACK 

Heat stress on the human body can cause health problems and even death. A hot work environment can cause 

workers to become dehydrated. During activities that are not suitable for the work environment, the worker's 

body will react by balancing the amount of heat received by the body from outside the body and the loss of 

water in the body. This study aims to determine the effect of heat stress on the hydration status of rice mill 

workers. This type of research is analytical observation with a cross sectional approach. The population of this 

study were rice mill workers. The sampling technique used in this research is probability sampling. The results 

of this study showed heat stress at point 1 with a temperature of 32.2°C (>NAB) and point 2 with a temperature 

of 27.8°C (<NAB), the hydration status of 8 people was not dehydrated (32%), 10 people were mildly 

dehydrated. (40%), 7 people were dehydrated (28%). From the results of the Spearman rho statistical test, it 

shows a p-value of 0.017 <0.05 and r 0.891. Based on the results of statistical tests between heat stress and 

hydration status, it shows that there is a significant influence with a p-value of 0.017 < 0.05, so it is stated that 

heat stress on hydration status is correlated with an r value of 0.891 which is identified as having a very strong 

influence. 
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ABSTRAK 

Tekanan panas mengenai tubuh manusia dapat mengakibatkan permasalahan kesehatan hingga 

kematian.Lingkungan kerja yang panas dapat menyebabkan pekerja terkrna status dehidrasi. Selama melekukan 

kegiatan yang tidak sesuai dengan lingkungan kerja, tubuh pekerja akan bereaksi dengan menyeimbangkan 

jumlah panas yang diterima oleh tubuh dari luar tubuh dan hilangnya air dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk Mengetahui pengaruh tekanan panas terhadap status hidrasi pekerja penggilingan padi. Jenis penelitian ini 

observasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel  yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah probability sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan  tekanan panas titik 1 dengan suhu 

32,2°C (>NAB) dan titik 2 dengan suhu 27,8°C (<NAB), status hidrasi terdapat 8 orang tidak dehidrasi (32%), 

10 orang dehidrasi ringan (40%), 7 orang dehidrasi (28%). Dari hasil uji statistik spearman rho menunjukkan 

nilai p-value 0,017 < 0,05 dan r 0,891.Berdasarkan hasil Hasil uji statistik antara tekanan panas terhadap status 

hidrasi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan nilai p-value 0,017 < 0,05 sehingga 

dinyatakan tekanan panas terhadap status hidrasi berkorelasi denagn nilai r 0,891 yang diindentifikasi memiliki 

pengaruh yang sangat kuat. 
 

Kata Kunci : Tekanan Panas, Status Hidrasi 
 

PENDAHULUAN 

Tekanan panas mengenai tubuh manusia dapat mengakibatkan permasalahan kesehatan hingga 

kematian. Berdasarkan laporan Center For Disease Control and Prevention (2008) yang dikutip oleh 

NIOSH (2016), Hasil penelitian di Amerika menunjukkan terjadi 423 kematian pekerja selama tahun 

1992-2006 yang diakibatkan oleh terpajan panas pada tubuh. Menurut Bureau of Lobor Statistic 

(2011) yang dikutip  oleh NIOSH (2016) Menunjukkan terjadi 4.190 kasus cedera atau penyakit yang 

disebabkan oleh paparan panas di lingkungan kerja yang panas  dan mengakibatkan pekerja 

kehilangan waktu kerja selama beberapa hari. Kehilangan waktu kerja dapat menurunkan 

produktivitas kerja.  



Status Hidrasi Dalam penelitian Winda (2019) menyatakan bahwa ada hubungan antara Tekanan 

Panas pada lingkungan kerja dengan Status Hidrasi. Lingkungan kerja yang panas dapat menyebabkan 

berbagai pekerja mengeluh baik subjektif maupun objektif. Selama kegiatan melekukan kegiatan yang 

tidak sesuai dengan lingkungan kerja, tubuh pekerja akan bereaksi dengan menyeimbangkan jumlah 

panas yang diterima oleh tubuh dari luar tubuh dan hilangnya air dalam tubuh. Titik di mana ada 

keseimbangan antara asupan air dan debit air dari tubuh atau dehidrasi yang buruk dapat 

menyebabkan berbagai perubahan fungsi fisiologis tubuh. Asupan air berubah menjadi faktor individu 

yang mempengaruhi Status Hidrasi pekerja yang terpapar panas. Faktor yang mempengaruhi Status 

Hidrasi pekrja adalah suhu lingkungan kerja. 

Status Hidrasi adalah keadaan yang menggambarkan kondisi keseimbangan cairan tubuh. Apabila 

status hidtasi tubuh berada dalam keadaan tidak normal atau ketika cairan tubuh berada dalam 

keadaan kurang maka hal ini yang disebut dengan dehidrasi. Kebiasaan minum air ini akan 

menentukan apakah cairan tubuh cukup (Rulyenzy, 2017). 

Air minum merupakan faktor penting pendingin tubuh terutama untuk tenaga kerja yang terpapar oleh 

suhu yang tinggi sehingga banyak menghasilkan keringat. Sebagai pengganti cairan yang hilang, 

kebutuhan air serta garam perlu mendapatkan perhatian. Dalam kerja bersuhu tinggi diperlukan >2,8 

liter/hari, sedangkan untuk pekerja dengan suhu lingkungan kerja yang tidak tinggi memelurkan air 

dianjurkan sekurang kurangnya 1, 9 liter/hari (Kementrian Kesehatan RI, 2014). 

Lingkungan kerja yang panas dapat menimbulkan berbagai keluhan subjektif dan gangguan objektif 

dari tenaga kerja mulai dari cepat lelah, rasa tidak enak, mudah emosi,stres kerja dan sebagainya. 

Pekerja pada lingkungan panas seperti sekitar peleburan, boiler, oven, tungku pemanas atau bekerja 

diluar ruangan di bawah terik matahari padat mengalami tekanan panas. Selama aktivitas pada 

lingkungan panas tubuh secara otomatis membeikan reaksi memelihara suatu kisaran panas 

lingkungan yang konstan dengan menyeimbangi antara panas yang masuk ke tubuh dengan 

kehilangan panas dari dalam tubuh (Utama, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sari (2017) mengenai hubungan iklim kerja panas dan 

konsumsi air minum saat kerja dengan dehidrasi pekerja di PT. Candi Mekar Pemalang bagian 

weaving, hasil menunjukkan terdpat hubungan antara iklim kerja panas dengan dehidrasi pada 53 

responden, sebanyak 35 responden yang bekerja di iklim kerja panas yaitu weaving I dengan suhu 

kerja mencapai 32,22°C dan weaving II dengan ruangan kerja mencapai 31, 96°C, terdapat 4 pekerja 

(7,5%) mengalai ingkat dehidrasi optimal, 18 pekerja (34%) mengalami tingkat dehidrasi sedang, dan 

1 pekerja (24,5%) mengalami tingkat dehidrasi berat. Di Indonesia dari hasil penelitian The 

Indonesian Regional Dehydration Study (THIRST) yang melibatkan 1.200 orang, sebesar 46,1% 

penduduk Indonesia mengalami dehidrasi ringan, jumlah tersebut lebih tinggi pada remaja yaitu 

49,5% dibandingkan dengan orang dewasa 42,5% (Halim, 2018). 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional analitik dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian dengan pendekatan cross sectional adalah salah satu desain 

penelitian observasional dimana peneliti melakukan observasi dan melakukan pengukuran variabel 

pada saat itu juga atau satu saat tertentu saja. Lokasi penelitian ini berlokasi di Jl. Tamalabba Sakinah 

No. 23 Paccerakang, kecamatan Biringkanaya kota Makassar dan Jl. Abd. Dg. Sirua 1A Tamamaung, 

kecamatan Panakkukang kota Makassar. Variabel penelitian meliputi variabel bebas : Tekanan Panas 

pabrik penggilingan padi, dan Faktor Individu. Variabel terikat : Status Hidrasi. Penelitian 

menggunakan teknik pengambilan sampel probability sampling,  di Paccerakkang 11 orang dan 

Tamamaung 14 orang dengan jumlah sampel keseluruhan yaitu sebanyak 25 orang pekerja. 

Pengumpulan data melalui data primer dikumpulkan melalui pengukuran langsung menggunakan 

Heat Stress Monitor QUESTemp, pemeriksaan urin menggunakan PURI (Periksa Urin Sendiri), dan 

wawancara langsung menggunakan kuesioner.  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

berbagai referensi baik artikel-artikel, buku online dan buku non online, internet, jurnal, dan studi 

kepustakaan. 

 
 
 
 



HASIL  
Analisis Univariat 

1. Umur 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Pada Pekerja Pabrik 

Penggilingan Padi di  Paccerakkang dan Tamamaung 

Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

20-34 

35-49 

50-65 

8 

11 

6 

32 

44 

24 

Total 25 100 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa umur pekerja paling banyak yaitu pada umur 35-49 

tahun  dengan frekuensi 11 orang pekerja (44%), dan umur pekerja yang paling sedikit yaitu pada 

umur 50-65 tahun dengan frekuensi 6 orang pekerja (24%). 

 

2. Status Gizi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi Pada Pekerja Pabrik 

Penggilingan Padi  di Paccerakkang dan Tamamaung 

Status Gizi Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Kurus 

Kurus 

Normal 

Gemuk/overweight 

Obesitas 

0 

4 

16 

5 

0 

0 

16 

64 

20 

0 

Total 25 100 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi status gizi dari 25 sampel 

terdapat 0 sampel status gizi sangat kurus (0,0%), 4 sampel status gizi kurus (16%), 16 sampel 

status gizi normal (64%), 5 sampel status gizi gemuk (20%), dan 0 sampel status gizi obesitas 

(0,0%). 

 

3. Konsumsi Air Minum 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Konsumsi Air Minum Pada 

Pekerja Pabrik Penggilingan Padi di  Paccerakkang dan Tamamaung 

Konsumsi Air 

Minum 
Frekuensi Persentase (%) 

˂ dari 2,8 liter 

≥ dari 2,8 liter 

17 

8 

68 

32 

Total 25 100 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa distribusi frekuensi konsumsi air minum dari 25 

responden, terdapat 17 orang kurang konsumsi air minum (68%), dan 8 orang lebih konsumsi air 

minum (32%). 

 

 

 



4. Status Hidrasi 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Responden Berdasarkan Status Hidrasi dengan  

Menggunakan Kartu PURI (Periksa Urin Sendiri) Pada Pekerja Pabrik 

Penggilingan Padi di Paccerakkang dan Tamamaung 

Status Hidrasi Frekuensi Persentase (%) 

Tidak dehidrasi 

Dehidrasi ringan 

Dehidrasi 

Dehidrasi berat 

8 

10 

7 

0 

32 

40 

28 

0 

Total 25 100 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil pemeriksaan status hidrasi dari 25 sampel, 

terdapat 8 sampel tidak dehidrasi (32%), 10 sampel dehidrasi ringan (40%), 7 sampel dehidrasi 

(28%). 

 

5. Tekanan Panas 

Tabel 5. Hasil Pengukuran Tekanan Panas Dalam Ruangan Penggilingan Pada Pekerja 

Pabrik Penggilingan Padi di Paccerakkang dan Tamamaung 

No 
Titik 

Pengukuran 

ISBB 

IN 

Suhu 

Kering 

Suhu 

Basah 
Radiasi 

Rerata 

ISBB 

IN
o
c 

Ket 

1 

Penggilingan 

Padi 

Paccerakkang  

31,74 40 32,4 45,3 

32,2  

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

32,27 40,5 32,9 42,6 

32,31 41 32,7 47,1 

32,64 41,6 32,8 48,3 

2 

Penggilingan 

Padi 

Tamamaung 

27,74 35,6 37,1 41,1 

27,8 
Memenuhi 

Syarat  
27,45 36,9 27,1 42,4 

27,75 37,4 27,3 43,2 

28,13 38,5 27,5 44,4 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengukuran tekanan panas di Paccerakkang didapatkan hasil suhu 

tekanan panas tertinggi 32,62°C dan terendah 31,74°C (rata-ratanya 32,2°C), sedangkan hasil 

pengukuran  suhu tekanan panas di Tamamaung didapatkan hasil tekanan panas tertinggi 28,13°C 

dan terendah 27,45°C (rata-ratanya 27,8°C). 

 
Analisi Bivariat 

1. Pengaruh Tekanan Panas Terhadap Status Hidrasi 

Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Tekatan Panas Terhadap Status Hidradsi Pada Pekerja 

Pabrik Penggilingan Padi di Paccerakkang dan Tamamaung 

Tekanan 

Panas 

Status hidrasi 

Total 
Uji Statistik Spearman 

Rho 
Tidak 

Dehidrasi 

Dehidrasi 

Ringan 
Dehidrasi  

n % n % n % N % r P Arah 

MS 2 8 3 12 1 4 6 24   

0,891 

  

  

0,017 

  
Positif 

TMS 6 24 7 28 6 24 19 76 

Total 8 32 10 40 7 24 25 100 



Berdasarkan tabel 6, uji statistik spearman rho menunjukkan nilai p-value 0,017 < 0,05 sehingga 

dinyatakan berkorelasi dan nilai r menunjukkan 0,891 menunjukkan arah pengaruh positif 

(pengaruh sangat kuat). Berarti semakin tinggi tekanan panas maka semakin orang mudah 

dehidrasi. 

2. Pengaruh Umur Terhadap Status Hidrasi 

Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Umur Terhadap Status HidrasiPada Pekerja Pabrik 

Penggilingan Padi  diPaccerakkang dan Tamamaung 

Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai signifikan 0,0001 < 0,05 sehingga dinyatakan 

umur dengan status hidrasi berkorelasi. Tingkat korelasi menunjukkan nilai 0,930 yang 

diindikasikan memiliki hubungan sangat kuat dengan arah positif. Berarti semakin tua/bertambah 

usia maka semakin orang mudah dehidrasi. 

3. Pengaruh Konsumsi Air Minum Terhadap Status Hidrasi 

Tabel 5.8 Hasil Uji Konsumsi Air Minum Terhadap Status Hidrasi Pada Pekerja Pabrik 

Penggilingan Padi Di Paccerakkang Dan Tamamaung 

Berdasarkan uji spearman rho menunjukkan nilai sig. 0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan konsumsi 

air minum dengan status hidrasi berkorelasi. Tingkat korelasi menunjukkan nilai 0,630 yang 

diindikasikan memiliki hubungan kuat dengan arah positif. Berarti semakin kurang mengonsumsi 

air putih maka semakin orang mudah dehidrasi. 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Tekanan Panas Terhadap Status Hidrasi 

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan panas pabrik penggilingan padi titik 1 di Paccerakang 

pada pukul 11.00 WITA – 12.00 WITA dengan pengukuran didalam ruangan. Sedangkan 

pengukuran tekanan panas pabrik penggilangan padi titik 2 di Tamamaung  pada pukul 09.30 

WITA – 10.30 WITA dengan pengukuran didalam ruangan. Pada pengukuran titik 1 di 

Paccerakkang didapatkan hasil suhu 32,2°C dan pada pengukuran titi 2 di Tamamaung 

didapatkan hasil 27,8°C. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja pabrik penggilingan 

padi di Paccerakang melebihi batas NAB suhu lingkungan kerja, sedangkan lingkungan kerja 

pabrik penggilingan padi di Tamamaung memenuhi syarat NAB lingkungan kerja. 

Berdasarkan Permenaker No. 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan kesehatan kerja di 

lingkungan kerja,nilai ambang batas suhu lingkungan kerja yang diperoleh maksimal 28°C 

dengan beban kerja sedang dan waktu kerja 75-100% atau 6-8 jam/hari. Perbedaan nilai suhu 

Umur 

Status hidrasi 

Total 
Uji Statistik Spearman 

Rho 

Terhidrasi 
Pre-

Dehidrasi 

Dehidrasi 

Berat 

n % n % N % n % r p arah 

20 - 34 2 8 4 16 0 0,0 6 24 
 

0,930 

 

 

0,0001 

 

Positif 
35 - 49 3 12 8 32 2 8 13 52 

50 - 65 2 8 3 12 1 3 6 24 

Total 7 28 15 60 3 12 25 100 

Konsumsi 

air 

minum 

Status hidrasi 

Total 
Uji Statistik 

Spearman Rho 

Terhidrasi 
Dehidrasi 

Ringan 
Dehidrasi  

N % n % n % n % r p arah 

˂ 2,8 liter 4 16 10 40 3 12 17 68  

0,630 

 

 

0,001 

 

Positif > 2,8 liter 5 20 3 12 0 0,0 8 32 

Total 9 36 13 52 3 12 25 100 



yang didapatkan antara kedua titik tersebut disebabkan karena penggunaan atap seng dimana 

penggunaan atap seng tersebut memudahkan untuk menghantarkan panas dari sinar matahari 

diluar ruang kerja, waktu pengukuran yang tidak sama, dan lama waktu berjalannya mesin 

pada saat pengukuran. 

Analisis korelasi Spearmen Rho untuk melihat pengaruh tekanan panas terhadap status hidrasi 

didapatkan nilai positif dan signifikan  dengan status hidrasi. Nilai uji korelasi spearmen rho 

di peroleh nilai p-value 0,017 < 0,05 sehingga dinyatakan berkorelasi dan nilai r menunjukkan 

0,891  sehingga menunjukkan arah pengaruh positif (pengaruh sangat kuat). 

Penelitian ini juga selajan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiana (2019) yang 

menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan uji korelasi Spearman’s Rho untuk menguji 

hubungan tekanan panas dengan status hidrasi diperoleh p = 0,043 dan r = 0,232 yang 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dengan kekuatan korelasi lemah dan arah 

korelasi positif. 

 

2. Pengaruh Umur Terhadap Status Hidrasi 

Berdasarkan observasi, dari 25 pekerja pada sebagian besar pekerja yang mengalami status 

hidrasi pada umur 35 – 49 tahun. Pada hasil uji statistik Spearmen Rho untuk melihat adakah 

pengaruh umur terhadap status hidrasi. Dari hasil diatas diketahui nilai p-vaule 0,0001 ˂ 0,05 

dan r 0,930 , maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang posiif dan signifikan 

antara status hidrasi dengan umur. Umur merupakan salah satu faktor individu yang dapat 

mempengaruhi status hidrasi. Secara umum, semakin meningkatnya umur seseorang maka 

semakin tinggi risiko mengalami dehidrasi.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh D Tarwiyanti (2020) yang 

menunjuukan bahwa hasil analisis menggunakan uji Rank-Spearman antara umur dengan 

status hidrasi didapatkan p-value 0,040 atau <α0,05, artinya terdapat hubungan signifikan 

antara umur dengan status hidrasi. Kekuatan korelasi (r) sebesar 0,276 artinya tingkat korelasi 

cukup. Arah hubungan menunjukkan nilai positif diartikan bahwa semakin meningkat  umur, 

semakin tinggi risiko mengalami dehidrasi. 
Usia dapat mempengaruhi perkembangan tubuh seseorang, semakin tinggi usianya semakin 

banyak pula air yang dibutuhkan untuk metabolism dan aktivitas yang dilakukan tubuh 

seseorang. Pekerja dengan umur 40-65 tahun biasanya lebih sulit dalan mengatasi panas. Pada 

orang dewasa yang tua fungsi jantung akan berkurang, oleh karena itu pengeluaran keringat 

lebih lambat dan butuh waktu yang lebih lama untuk mengembalikan suhu tubuh menjadi 

normal setelah terpajan panas (Utama, 2019). 

 

3. Pengaruh Konsumsi Air Minum Terhadap Status Hidrasi 

Berdasarkan observasi dari 25 pekerja pada sebagain pekerja dari hasil penelitian konsumsi 

air minum didapatkan frekuensi 17 orang (68%) kurang konsumsi air minum dari 2,8 

liter/hari dan 8 orang (32%) lebih konsumsi air minum dari 2,8 liter/hari. Dari hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh konsumsi air minum terhadap status hidrasi 

dengan mendapatkan  nilai uji korelasi statikstik spearmen rho diperoleh nilai p-vaule 0,001 ˂ 

0,05 dan r 0,630 sehingga menunjukkan arah pengaruh positif (pengaruh sangat kuat). 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh D Tarwiyanti (2020) yang 

menunjukkan bahwa hasil analisis antara konsumsi air minum dengan status hidrasi 

menggunakan uji Rank-Spearman didapatkan p-value 0,048 atau <α0,05, yang artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi air dengan status hidrasi dengan korelasi 

(r) 0,265 artinya korelasi cukup. Angka koefisien korelasi bernilai negatif bersifat tidak 

searah (berlawanan), artinya bahwa semakin rendah tingkat konsumsi air minum, semakin 

tinggi risiko mengalami dehidrasi. 

Konsumsi  air  minum  saat  bekerja  di lingkungan  panas  tidak  hanya  diberikan  ketika 

haus  saja,  karena  rasa  haus  di  bawah  kondisi tekanan  panas  tidak  cukup  sensitif  untuk 

menunjukkan  bahwa  tubuh  membutuhkan suplementasi  cairan  yang  lebih  untuk  menjaga 

status  hidrasi  tetap  baik  atau  mencegah dehidrasi,  maka  ketika  tidak  merasa  haus  pun 

tetap dianjurkan. 

 



SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Adanya pengaruh yang sangat kuat pada tekanan panas terhadap status hidrasi, semakin tinggi 

tekanan panas maka semakin orang mudah terhidrasi. 

2. Hasil pemeriksaan status hidrasi dari 25 sampel, terdapat 8 sampel tidak dehidrasi (32%), 10 

sampel dehidrasi ringan (40%), 7 sampel dehidrasi (28%). 

3. Hasil uji statistik pada umur dan konsumsi air minum terhadap status hidrasi menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh yang sangat kuat. Semakin tua/bertambah usia dan semakin kurang 

mengonsumsi air minum maka semakin mudah orang terhidrasi. 

4. Dampak kesehatan akibat tekanan panas, pekerja dapat terhidrasi apabila temperature panas yang 

berlebih, kelelahan, kram pada betis, merasa nyeri di punggung 

Saran 

1. Bagi pemilik pabrik, sebaiknya memperbaiki sistem ventilasi secara terbuka agar sirkulasi udara 

dapat mengalir dengan baik sehingga panas tempat kerja dapat dialirkan keluar dengan lancar, 

membuat informasi berupa poster mengenai pentingnya konsumsi air minum yang dapat ditempel 

didekat tempat air minum, hal ini untuk mengingatkan pekerja agar selalu minum sehingga 

terhindar dari dehidrasi, serta memasang indicator warna urin beserta bahaya yang dapat di 

timbulkan akibat dehidrasi di lingkungan kerja. 

2. Bagi pekerja, sebaiknya memperhatikan konsumsi air minum minimal 2,8 liter atau setara dengan 

11 gelas per hari karena untuk menggantikan cairan yang keluar serta mencegah agar tidak 

terjadinya dehidrasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor -faktor lain yang berpengaruh terhadap 

status hidrasi  pada pekerja seperti jenis kelamin, status gizi, masa kerja, beban kerja, dan lama 

kerja. 
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